




 Matematika merupakan salah satu pelajaran penting. Fuad (2012) 
berpendapat bahwa matematika ini penting karena mampu mengembangkan 
kemampuan kognisi anak-anak. Ini dibuktikan dengan mata pelajaran matematika 
yang selalu ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari pendidikan 
dasar hingga pendidikan tinggi. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
komplek dan mempunyai kesinambungan dengan mata pelajaran lain semisal 
jurusan IPA pada pelajaran fisika yang mengharuskan mengggunakan perhitungan 
dan jurusan IPS pada pelajaran ekonomi. Selain itu matematika juga mempunyai 
peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya pada transaksi jual-beli, 
perhitungan jarak, pembukuan, dan sebagainya. Hal-hal tersebut yang mendorong 
peneliti untuk meneliti pemecahkan suatu persoalan matematika yang berdasarkan 
soal cerita dari kehidupan sehari-hari dengan membuat model matematika. 
Sulestry & Meliyana (2018) menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika ada beberapa langkah yang harus diperhatikan, yaitu pemahaman 
fakta yang meliputi menentukan yang diketahui dan yang ditanyakan, pembuatan 
model, penyelesaian model matematika, serta menyimpulkan jawaban soal cerita.  
 Sebagai salah satu pelajaran yang sangat penting ternyata matematika 
masih menjadi pelajaran yang sulit. Astuti, Siswati, & Setyawan (2002) 
menyatakan bahwa matematika sejak dulu memang dianggap oleh siswa sebagai 
pelajaran yang sulit dan menakutkan.  Dari observasi yang peneliti lakukan 
memang masih banyak siswa yang kesulitan mengerjakan soal yang diberikan 
terutama soal cerita yang butuh pemahaman lebih mendalam. Siswa kurang 
memperhatikan soal cerita dengan baik sehingga ada beberapa siswa kurang tepat 
dalam menafsirkan soal. Pada penelitian terdahulu (Ratumanan, 2016) 
menyatakan bahwa dari 466 lulusan SMA yang menjadi mahasiswa baru jurusan 
Pendidikan MIPA FKIP Universitas Pattimura Ambon menunjukkan bahwa 
penguasaan objek langsung matematika yang meliputi penguasaan konsep, 
operasi, dan prinsip matematika masuk ke kategori sangat rendah. 
 Karnasih (2015) menyatakan bahwa salah satu permasalahan dalam 




kata-kata atau soal cerita. Soal cerita mempunyai banyak sekali keunggulan 
daripada jenis soal lain. Salah satunya soal cerita dapat menjadi patokan seberapa 
paham siswa. Soal cerita mengharuskan siswa menjawab suatu soal dengan 
disertai penjelasan yang lebih merinci. Ini yang membuat guru tahu apakah siswa 
tersebut benar-benar paham atau tidak tentang materi yang diberikan. Pada 
pelajaran matematika siswa juga membutuhkan pemahaman lebih agar dapat 
menjawab soal dengan benar dengan langkah-langahnya seperti bagaimana siswa 
menerjemahkan soal, mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan, 
membuatnya menjadi suatu model matematika, dan mengoperasikannya agar 
mendapatkan jawaban yang diinginkan. 
 Menurut Wijaya (2014) penekanan terhadap pengembangan kemampuan  
siswa dalam mengimplementasikan konsep matematika mempengaruhi 
pemelihian soal matematika berbasis konteks seperti soal-soal pada PISA dalam 
pembelajaran matematika. NCTM (2000) juga menyatakan pentingnya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal matematika yang 
berhubungan dengan mata pelajaran lain atau dengan pengalaman sehari-hari. Hal 
tersebut membuat siswa akan terbiasa menyelesaikan soal matematika berbasis 
konteks sepertihalnya soal bertipe PISA yang menggunakan kemampuan bernalar, 
pemecahan masalah dan mengkomunkasikan ide.  
 PISA sebagai program penilaian siswa bertaraf Internasional melakukan 
penelitian setiap 3 tahun sekali kepada siswa berumur 15 tahun yang bertujuan 
untuk mengetahui kualitas pendidikan di suatu negara, termasuk dalam hal ini 
Indonesia. Hasil PISA tahun 2015 menyatakan bahwa Indonesia berada di posisi 
63 dari 72 negara. Meskipun ranking tersebut mengalami kenaikan 1 tingkat dari 
tahun sebelumnya namun masih berada di bawah rata-rata internasional. Ini juga 
menjadi acuan untuk tetap meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  
 Dalam penelitian ilmiah untuk mencari suatu kebenaran dari latar 
belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana proses siswa dalam menyelesaikan soal cerita bertipe PISA. Penelitian 
ini juga diharapkan dapat memberi manfaat dari segi teoretis maupun praktis. Dari 




gambaran kemampuan siswa dalam membuat model matematika dari soal cerita. 
Sedangkan dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 
sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk membantu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengatasi kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita dan bermanfaat bagi siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan 
dalam menyelesaikan soal cerita. 
 Penelitian terdahulu oleh Hidayati (2012) menjelaskan tentang 
kemampuan siswa SMP dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model 
matematika dan penyelesaiannya. Selain itu, penelitian oleh Sulestry & Meliyana 
(2018) menjelaskan tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan proses penyelesaian soal 
cerita bertipe PISA pada siswa SMP Sunan Kalijogo berdasarkan tipe 
pengerjaannya. 
 
